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USDCHF di sesi Eropa kali ini cenderung bearish to tange dengan 
bias sell on rally, Saat ini Franc pada sekitar 0.7850−0.7865, 
dengan banyak analis masih melihat tekanan turun selama belum 
mampu menembus resisten atas. Pasar pun harus memfokuskan 
jelang pertemuan FOMC meeting besok, ekspektasi arah 
kebijakan Fed jadi pertimbangan pasar, seiring perkembangan 
geopolitik Iran dan AS. Penembusan 0.7876 peluang kenaikan 
lanjutan 0.7910 - 0.7935. Tembus bawah 0.7830 ke 0.7810.

EURUSD  tengah mempertahankan area $1.1700, dengan pasar 
menunggu kombinasi besar pekan ini, FOMC dan ECB meeting 
serta perkembangan geopolitik Iran dan Amerika yang 
mempengaruhi dolar dan sentimen risk appetite. Euro siang ini 
terpantau melemah tipis -0.03% pada $1.1716. Support terkuat 
pada $1.1700, bila dipertahankan bisa mendorong balik naik ke 
$1.1730 - $1.1745, tapi bila tembus dan bertahan di bawah 
menekan lebih dalam ke $1.1660.

GBPUSD mencoba mempertahankan pergerakan di atas area 
$1.3520−$1.3540, berbalik positif untuk dua hari berturut-turut 
saat harapan perdamaian Amerika dan Iran melemahkan dolar AS. 
Pasar pun terpantau berhati-hati sembari mencermati 
perkembangan meeting Fed dan BoE pekan ini. Nada kebijakan 
Fed terkini bisa merubah tren saat ini, ditambah BoE diperkirakan 
pertahankan suku bunga, karena sticky-nya inflasi Inggris. 
Support kuat $1.3500 tembus ke $1.3475, resisten $1.3530.



XAU kini menuju pelemahan dengan harga yang masih berada 
dalam tekanan di bawah level resistensi utama $4.700. Fokus 
pasar tertuju pada pengumuman kebijakan bank sentral utama 
pekan ini.  Sementara itu, ketidakpastian di Timur Tengah masih 
menjadi faktor utama yang mempengaruhi fluktuasi harga emas 
sebagai aset safe haven. Penguatan dolar AS dan imbal hasil 
obligasi Treasury menjadi penekan utama harga emas saat ini. 
Emas diperdagangkan dengan nada lemah di kisaran $4.655, 
setelah sebelumnya sempat di sesi Asia cetak level tertinggi 
harian $4.701. Waspadai penembusan level support $4.640 dan 
bertahan di bawah level tersebut menekan ke $4.610 lanjut ke 
$4.580, area ini menjadi zona buy on dip.

Harga minyak bergerak datar di sesi siang ini dengan berada di 
antara area $96 - $97, terpantau bullish dengan volatilitas tinggi 
dengan bias utama buy on dip, selama ketegangan Amerika dan 
Iran dan gangguan Selat Hormuz masih belum mereda. 
Pasar juga mencermati pasokan yang masih terkendala karena 
jalur pelayaran Hormuz yang membawa sekitar 20% suplai minyak 
dan gas global. Selama aliran minyak masih terganggu harga 
cenderung tetap tinggi. Level resisten $98.50 - $99.50 bila 
breakout kuat di atas tembus $100.00 dan berlanjut ke $101.50 - 
$103.00. Besar harapan negosiasi menghasilkan kesepakatan 
damai, bisa berdampak melemahnya minyak turun ke $95.80 
lanjut $94.50. Belum break bawah 94.50, bullish masih dominan. 



Indeks dolar (DXY) terpantau dengan bias bullish tipis di kisaran 
98.56, pasar cenderung berhati-hati menjelang pengumuman 
kebijakan moneter dari bank-bank sentral utama pekan ini, salah 
satunya Federal Reserve. The Fed dalam pertemuan kali ini 
diperkirakan pertahankan suku bunga 3.75%, tapi perhatian 
investor tertuju pada panduan ke depan dari Jerome Powell dalam 
konferensi pers, dimana sinyal ketahan suku bunga tinggi dan 
proyeksi inflasi yang masih tinggi bisa merubah arah kebijakan 
pengetatan moneter. Disamping itu, permintaan safe haven atas 
harga minyak dan inflasi akibat blokade Selat Hormuz oleh 
Amerika dan Iran. 98.80 jadi target kenaikan siang ini saat DXY 
berada di 98.60, sebaliknya tembus bawah 98.40 ke 98.20.

Minimnya kemajuan diplomatik untuk mengakhiri perang Amerika 
Serikat (AS)-Israel melawan Iran. Pasar juga menyoroti sejumlah 
rapat bank sentral penting pekan ini guna melihat dampak 
ekonomi dari konflik tersebut. Lambatnya negosiasi membuat 
harga minyak tetap tinggi dan kekhawatiran inflasi meningkat. 
Dengan inflasi The Fed dua kali lipat dari target, akan sangat sulit 
bagi bank sentral AS memangkas suku bunga dalam beberapa 
bulan ke depan. Menanti hasil keputusan rapat The Fed besok. 
Rapat bulan ini menjadi pertemuan terakhir Jerome Powell sebagai 
Ketua The Fed. Investor juga mencermati rangkaian rapat bank 
sentral utama lainnya pekan ini untuk mencari petunjuk arah suku 
bunga serta dampak perang terhadap ekonomi global.



0.78300 0.78970

0.78300 0.78970

Tren kenaikan jangka pendek terbentuk ketika harga menjauh 
dari EMA 5 dan EMA 20 bergerak naik dan melebar.

0.78590



1.17320 1.16880

1.16880 1.17320

Tren kenaikan mulai tertahan  pada  EUR ketika EMA 5 dan EMA 
20 berbalik turun dan harga berada di bawah EMA.

1.17130



1.35570 1.34840

1.34840 1.35570

Tren kenaikan mulai tertahan  pada  GBP ketika EMA 5 dan EMA 
20 berbalik turun dan harga berada di bawah EMA.

1.35260



100.50 97.00

97.00 100.50

Gagal bertahan di bawah 95 bisa dorong balik minyak ke atas, 
golden cross EMA membuka ruang dorongan lebih jauh.

99.00



4580.00 4657.00

4580.00 4657.00

Tren kenaikan mulai tertahan  pada  XAU ketika EMA 5 dan EMA 
20 berbalik turun dan harga berada di bawah EMA.

4610.00

Mode Wait and See Saat Libur AS - 
Sesi Eropa (16 Feb 2026)




